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Abstrak

Masa remaja adalah transisi antara periode anak dan dewasa, ditandai oleh emosi yang labil dan rasa
keingintahuan besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi melalui media video dan
leaflet dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang bahaya kehamilan usia dini. Desain penelitian
adalah quasi eksperimental dengan pretest-posttest dan kontrol grup. Kelompok intervensi mendapat edukasi
melalui video, sementara kelompok kontrol melalui leaflet. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan pada kedua kelompok. Pada kelompok intervensi, p value < 0,000, sedangkan pada kelompok
kontrol, p value 0,003. Rata-rata peningkatan pengetahuan pada kelompok intervensi adalah 17,00, dan pada
kelompok kontrol 11,00. Kesimpulannya, terdapat pengaruh signifikan dari edukasi melalui video terhadap
pengetahuan remaja putri tentang bahaya kehamilan usia dini.
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Abstract

Adolescence is the transition between childhood and adulthood, characterized by unstable emotions and a high
level of curiosity. This study aims to evaluate the effectiveness of education through video and leaflet media in
increasing the knowledge of adolescent girls about the dangers of early pregnancy. The research design is
quasi-experimental with a pretest-posttest and control group. The intervention group received education
through video, while the control group received education through leaflets. Results showed a significant
increase in knowledge in both groups. In the intervention group, the p value was < 0.000, while in the control
group, it was 0.003. The average increase in knowledge in the intervention group was 17.00, and in the control
group, it was 11.00. In conclusion, there is a significant impact of education through video on the knowledge
of adolescent girls about the dangers of early pregnancy.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan transisi penting
antara periode anak-anak menuju dewasa, ditandai
dengan emosi yang labil dan rasa keingintahuan
yang besar. Remaja sering mencari tahu tentang
hal-hal yang menarik bagi mereka, ingin bertindak
seperti orang dewasa, dan lebih percaya pada
teman sebaya. Kondisi ini membuat remaja rentan
terhadap berbagai risiko, termasuk kehamilan usia
dini. Berdasarkan data World Health Organization,
sekitar 287.000 perempuan meninggal setiap tahun
akibat komplikasi kehamilan dan persalinan, dan
99% dari mereka berada di negara-negara
berkembang (Abdurradjak et al., 2016). Kehamilan
pada usia remaja memiliki risiko kematian
maternal yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kehamilan pada wusia yang lebih matang
(Abdurradjak et al., 2016),(Rangkuti & Harahap,
2020). Angka kematian ibu di Indonesia, terutama
di Kalimantan Barat, menunjukkan risiko tinggi
yang dihadapi oleh remaja yang hamil di usia dini.
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2022,
angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi,
mencapai 305 per 100.000 Kkelahiran hidup,
sementara di Kalimantan Barat angka ini mencapai
392 per 100.000 kelahiran hidup. Kondisi ini
menempatkan remaja yang hamil di usia dini
dalam bahaya besar karena komplikasi kehamilan
yang serius seperti preeklamsia, eklamsia, dan
perdarahan, yang memerlukan penanganan cepat
dan tepat di fasilitas kesehatan yang memadai.
(Kemenkes RI, 2022),(Kesehatan Kalbar, 2023).

Pentingnya edukasi kesehatan reproduksi
bagi remaja menjadi semakin jelas dalam upaya
mencegah kehamilan usia dini dan mengurangi
risiko yang terkait. Edukasi melalui media video
dan leaflet dapat menjadi metode efektif dalam
menyampaikan informasi penting ini kepada
remaja. Video memiliki keunggulan dalam
menampilkan gambar bergerak yang disertai suara,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman remaja terhadap materi yang
disampaikan (Sari, 2019),(Ribawati, 2015). Selain
itu, leaflet sebagai media cetak yang mudah
diakses dan dipelajari juga memiliki peran penting
dalam memberikan informasi kesehatan reproduksi
kepada remaja(Handini, 2021).

Fase remaja adalah fase peralihan yang
ditandai dengan perubahan fisik dan psikis yang
signifikan. Remaja berusia antara 10 hingga 21
tahun mengalami perubahan pada karakteristik
seksual, seperti pembesaran payudara dan
perkembangan pinggang pada anak perempuan,
serta pertumbuhan kumis, jenggot, dan perubahan
suara pada anak laki-laki (Diananda, 2019).
Kehamilan usia dini, yang mencakup kehamilan
yang diinginkan maupun tidak diinginkan pada
usia di bawah 20 tahun, meningkatkan risiko
komplikasi seperti anemia, persalinan prematur,
keguguran, pendarahan, dan berat badan lahir
rendah (Simanjuntak & Maynia, 2018).

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
bukti empiris tentang efektivitas media edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri
mengenai bahaya kehamilan usia dini. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada upaya pencegahan
kehamilan usia dini melalui pendidikan kesehatan
yang lebih efektif dan mudah diakses oleh remaja.
Manfaat jangka panjang dari penelitian ini adalah
menurunnya angka kehamilan usia dini dan
kematian ibu, serta peningkatan kesehatan
reproduksi remaja di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi
eksperimental dengan bentuk pretest-posttest with
control group design. Pada penelitian ini,
kelompok intervensi mendapatkan edukasi dengan
media video, sedangkan kelompok kontrol
diberikan edukasi dengan media leaflet. Sebelum
intervensi, kedua kelompok dilakukan pretest
untuk mengukur pengetahuan awal. Setelah
pemberian  pendidikan  kesehatan,  post-test
dilakukan dengan rentang waktu satu minggu dari
intervensi.

Populasi dari penelitian ini Remaja putri di
wilayah kerja Puskesmas Singkawang Utara 1.
Sampel terdiri dari 30 siswa perempuan, dengan
15 orang dalam kelompok intervensi dan 15 orang
dalam kelompok kontrol. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang relevan dengan
penelitian ini. Skema penelitian ini Desain Pre and
Post Test With Control Group Design. Data
dikumpulkan melalui tes pengetahuan yang
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang
mengukur tingkat pengetahuan remaja tentang
bahaya kehamilan usia dini. Kuesioner ini telah
divalidasi melalui uji coba sebelumnya untuk
memastikan reliabilitas dan validitasnya.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi perangkat komputer atau laptop untuk
memutar video edukasi, serta kuesioner untuk
mengukur pengetahuan. Video edukasi dibuat
dengan menggunakan software pengeditan video
untuk memastikan kualitas visual dan audio yang
baik. Leaflet disusun berdasarkan informasi yang
relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan edukasi
kesehatan reproduksi remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden dalam penelitian
ini berjumlah 30 responden yang dibagi menjadi
dua kelompok vyaitu kelompok kontrol dan
kelompok intervensi. Hasil frekuensi responden
dan penelitian ini digunkan untuk mengetahui
gambaran umum penelitian berdasarkan umur.
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Tabel 1. Distribusi Usia Responden

Karakteristik ~ Kelompok  Kelompok P

intervensi kontrol value*
(n=15) (n=15)
N % N %
Usia
15 tahun 0 0 1 6,6 0,096
16 tahun 4 26,6 6 40
17 tahun 11 734 8 53,4

*uji homogenitas

Dari tabel diatas distribusi  frekuensi
karakteristik usia responden dikelompokkan
menjadi 3 yaitu kelompok usia 15 tahun, 16 tahun,
dan 17 tahun. Hasil distribusi frekuensi responden
kelompok intervensi mayoritas 73,4% usia 17
tahun, responden kelompok kontrol juga mayoritas
usia 17 tahun sebesar 53,4%.

Setelah dilakukan uji homogenitas didapatkan
nilai p value usia menunjukkan nilai >0,05 artinya
Homogen/tidak terdapat perbedaan bermakna
karakteristik responden antara kelompok intervensi
dan kontrol.

Dalam penelitian ini, responden berusia antara
15 hingga 17 tahun, dengan mayoritas berusia 17
tahun baik pada kelompok intervensi (73,4%)
maupun kelompok kontrol (53,4%). Rentang usia
ini sesuai dengan definisi remaja menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun
2014, yaitu penduduk berusia 10-18 tahun dan
belum menikah (Diananda, 2019). Remaja pada
masa pertengahan memiliki karakteristik yang
cenderung lebih tertarik pada intelektualitas,
memperhatikan penampilan, serta lebih selektif
dan kompetitif dalam pergaulan (Nurhidayati et
al., 2021),(Wulandari, 2014).

Pengetahuan seseorang umumnya diperoleh
melalui indera pendengaran dan penglihatan.
Dalam penelitian ini, intervensi menggunakan
video edukasi yang menggabungkan kedua indera
tersebut, memberikan pengalaman belajar yang
lebih komprehensif dan menarik dibandingkan
dengan leaflet yang hanya berbasis teks dan
gambar.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
variabel data ujinormalitas data didapatkan nilai p
value > 0,05 maka data dinyatakan berdistibusi
normal sehingga uji lanjutannya menggunkan T-
tes, sedangkan untuk nilai p value <0,05
dinyatakan berdistribusi tidak normal diuji lanjutan
dengan Mann Whitney.
Pengukuran  Nilai
Intervensi Dan Kontrol

Pengetahuan  Kelompok

Tabel 3. Pengukuran Nilai Pengetahuan Kelompok
Intervensi Dan Kontrol

Variabel Kel. Intervensi Kel. Kontrol
MeanzS  Mint MeanS Minx
D Max D Max

Pengetah

uan

Pre 72,00+5, 6585 70,33+7,8 55%80
916 98

Post 89,00+4, 80+95 81,33+10, 60%95
309 601

Variabel Mean+SD P
value
Intervensi Kontrol
Pengetahuan
Pre 72,005,916 70,33+7,898 0,965
Post 89,00+4,309 81,33+10,601 0,015°
Delta 17,00+8,409 11,00+7,89
0,000° 0,003°

Uji Normalitas variabel Pengetahuan

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pengetahuan

Variabel P value
Pengetahuan Intervensi Kontrol
Pre 0,086 0,003
Post 0,050 0,138

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil
pengukuran pengetahuan sebelum pada kelompok
intervensi sebesar 72,00 sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 70,33. Setelah diberikan intervensi,
pengetahuan pada kelompok intervensi sebesar
89,00 dan pada kelompok kontrol sebesar 81,33.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pengetahuan pada
kelompok intervensi setelah diberikan edukasi
melalui media video. Media video merupakan
kombinasi antara audio dan visual yang menarik
dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi (Simanjuntak &
Maynia, 2018),(Ahmad Catur Susilo & Triono Ali
Mustofa, 2024). Penelitian (Masruroh &
Mukhoirotin, 2022), (Ni Putu et al., 2023) dan
(Sianipar et al., 2022) juga mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan
media audio visual dapat secara signifikan
meningkatkan pengetahuan responden.

Kelompok kontrol juga menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan setelah
diberikan edukasi melalui leaflet. Leaflet sebagai
media edukasi efektif karena memungkinkan
pembacaan ulang, yang memperkuat ingatan akan
informasi  yang diberikan.  Penelitian oleh
(Nanlohy et al., 2021) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa edukasi dengan leaflet efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang
bahaya pernikahan dini.

Perubahan rata-rata pengukuran pengetahuan
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol dapat

dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 1. Perubahan Rata-Rata Pengetahuan Pada Kelompo'§<e

Intervensi Dan Kontrol

Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa
perubahan rata-rata pengetahuan sebelum dan
sesudah pada kelompok intervensi dan kontrol
mengalami  kenaikan. Tetapi pada kelompok
intervensi mengalami kenaikan yang cukup tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Analisis perbedaan pengetahuan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah diberikan
intervensi

Penelitian ini menemukan bahwa ada
pengaruh signifikan dari penggunaan video
edukasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja
putri tentang bahaya kehamilan usia dini.
Keunggulan  media video, yang  dapat
menampilkan gambar bergerak dengan suara,
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
mudah dipahami (Ribawati, 2015). Media video
edukasi memberikan pengalaman belajar yang
lebih lengkap dan bervariasi, yang dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
(Sumardi et al., 2021); (Husha & Supriyadi, 2023).

Mayoritas responden mengalami
peningkatan pengetahuan yang signifikan, seperti
yang ditunjukkan oleh hasil analisis statistik Paired
Sample T-Test dengan nilai p value 0,000
(p<0,05). Penelitian lain oleh (Hajar et al., 2023;
Pratama, 2023) juga menunjukkan bahwa media
audiovisual  efektif  dalam  meningkatkan
pengetahuan tentang bahaya kehamilan usia dini.
Video edukasi yang digunakan dalam penelitian
ini memberikan informasi yang jelas dan interaktif,
meningkatkan pemahaman dan daya ingat
responden.

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah
diberikan intervensi

Variabel Mean+SD P value
Intervensi Kontrol
Pengetahuan
Pre 72,005,916  70,33+7,898 0,965
Post 89,00+4,309 81,33+10,601  0,015°
Delta 17,008,409  11,00+7,89
0,000° 0,003

%uji Mann Whitney, °uji T-test, uji Paired Test, “uji
Wilcoxon

Tabel 4  hasil analisa perbedaan
pengetahuan sebelum diberikan intervensi nilai p
value 0,965 (>0,05) artinya tidak terdapat
perbedaan pengetahuan pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Setelah intervensi
didapatkan nilai p value 0,015 (<0,05) artinya
terdapat perbedaan signifikan pengetahuan pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Pengetahuan pada kelompok intervensi
didapatkan nilai 0,000 atau p value <0,05 artinya
terdapat perbedaan bermakna pengetahuan pada
lompok intervensi sedangkan pada kelompok
kontrol nilai pengetahuan didapatkan nilai p value
0,003 (<0,05) artinya ada perbedaan signifikan
kenaikan pengetahuan pada kelompok kontrol.
Selisih rata-rata pengetahuan pada kelompok
intervensi adalah 17,00 sedangkan pada kelompok
kontrol selisih rata-rata pengetahuan 11,00.
Terdapat perbedaan rata-rata kenaikan yang cukup
pada kelompok intervensi.

Tingkat pengetahuan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol setelah diberikan
edukasi menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan ini
antara lain adalah media edukasi yang digunakan.
Edukasi melalui video dan leaflet sama-sama
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, namun
media video memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menarik (Reni Ovida & Igbal,
2022).

Kedua kelompok menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan, namun
penggunaan media video dalam kelompok
intervensi memberikan hasil yang lebih optimal
dibandingkan leaflet pada kelompok kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa media video lebih efektif
dalam menyampaikan informasi yang kompleks
dan memotivasi remaja untuk belajar lebih aktif.

Berdasarkan analisis bivariat, terdapat
perbedaan signifikan dalam pengetahuan remaja
putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan melalui media video edukasi. Hal ini

menunjukkan bahwa media video edukasi
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan remaja putri tentang bahaya

kehamilan usia dini.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa media
video edukasi lebih efektif dibandingkan leaflet
dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang bahaya kehamilan usia dini. Kelompok
yang diberikan edukasi melalui video mengalami
peningkatan  pengetahuan  yang  signifikan,
menunjukkan bahwa video merupakan alat yang
interaktif dan menarik untuk pembelajaran.
Meskipun leaflet juga efektif, video terbukti lebih
unggul  dalam  menyampaikan  informasi.
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Direkomendasikan agar media video digunakan
lebih luas dalam program pendidikan kesehatan
remaja untuk hasil yang optimal.
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